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BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada data yang telah dikumpulkan, dapat 

ditarik simpulan sebagai berikut: 

1. Fenomena Karakteristik Proyek Konstruksi:

a. Mayoritas Proyek yang bersengketa berlokasi di Indonesia bagian barat 

yang disebabkan pasar di Indonesia bagian Barat jauh lebih besar 

daripada Indonesia bagian Tengah maupun TImur.  

b. Nilai proyek rekayasa berat selalu mengalami peningkatan akibat 

APBN untuk infrastruktur juga selalu ditingkatkan tiap tahun. 

c. Tipe kepemilikan pengguna jasa proyek rekayasa didominasi 

pemerintah karena pemerintah yang bertugas untuk mengembangkan 

sektor infrastruktur di Indonesia. 

d. Pada proyek perumahan, gedung, dan industrial hubungan kerja paling 

dominan antara swasta-swasta. Pemerintah memiliki modal yang lebih 

besar dari swasta, tetapi pemerintah lebih banyak berfokus pada 

infrastruktur. Akibatnya terbuka peluang bagi swasta untuk melakukan 

pembangunan. Kontraktor-kontraktor swasta beroperasi dari skala 

kecil-besar, sehingga dapat menyesuaikan dengan skala proyek. 

 

2. Fenomena Penyebab Sengketa Konstruksi:

a. Menurut pengguna jasa, penyebab sengketa paling umum disebabkan 

oleh keterlambatan pekerjaan. Keterlambatan yang terjadi diakibatkan 

kontraktor harus melakukan pekerjaan ulang karena pembangunan 

tidak sesuai KAK dan RKS.

b. Menurut penyedia jasa, penyebab sengketa paling umum disebabkan 

oleh keterlambatan pembayaran. Keterlambatan pembayaran terjadi 

karena lamanya proses persetujuan pembayaran akibat banyaknya 

pihak pengguna jasa yang terlibat. 
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3. Fenomena Karakteristik Sengketa: 

Biaya merupakan tuntutan yang paling sering diajukan selaras dengan 

penyebab sengketa yaitu keterlambatan pembayaran dan keterlambatan 

pekerjaan(denda). 

4. Fenomena Tren Penyelesaian Sengketa:

a. Besar biaya penyelesaian sengketa di pengadilan negeri  sangat 

dipengaruhi biaya panggilan, sedangkan untuk banding, kasasi, dan 

peninjauan kembali ditetapkan berdasarkan perma no. 3 tahun 2012.  

b. Penyelesaian sengketa dengan mediasi sebelum masuk tingkat litigasi 

sering dilakukan. Hal ini dikarenakan pihak hakim mengupayakan 

terwujudnya mediasi dan mediasi merupakan alternatif penyelesaian 

yang tertulis di kontrak. 

c. Tiap tahun, kasus yang naik banding, kasasi, dan peninjauan kembali 

semakin banyak, hal ini menunjukkan ketidakpuasan pihak yang 

bersengketa dengan hasil putusan litigasi semakin bertambah.  

 

5.2 Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah: 

1. Penelitian sengketa selanjutnya dapat dilakukan dengan basis data berdasarkan 

tahun register dan trennya. 

2. Melakukan pembahasan lebih lanjut atas fenomena-fenomena yang terjadi 

dengan kondisi global atau aktual pada proyek yang bersengketa. 

3. Alangkah lebih baiknya bila subjek yang diteliti tidak hanya penyelesain 

sengketa  kontruksi  melalui  jalur  litigasi,  tetapi  bisa  juga   metode 

penyelesaian sengketa lainnya seperti melalui jalur arbitrase  
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